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Abstract

Instagram is one of the social media that not only allows users to interact with other
users, but can also be used as a disseminator of various information. Because Instagram
provides many features to facilitate users in communication and Instagram as a medium can
provides infomation that can be used by personal, community, organization and others.
Exposure to messages on social media Instagram becomes a medium for disseminating
information that has the potential for users to obtain information. One of the uses of social
media Instagram as an information media in the campus environment of Riau University is
also used by one particular account that spread academic information to its followers, named
@mahasiswa_universitasriau. The theory used in this study was the S — R ( Stimulus —
Response) theory. The purpose of this study was to determine the influence of Instagram
account @mahasiswa_universitasriau on academic activies knowledge of Riau University
students.

This research used quantitative research method, with explanative research type. The
data collection technique was through the spread of questionnaires using google form online
to Riau University student who followed the @mahasiswa_universitasriau Instagram account
with 39.600 of populations and the number of samples were 166 respondents, using the
unknown population which was determined by simple random sampling tecnique. The data
analysis technique in this study used simple linear regression analysis and determination test
used SPSS 16.0 software for windows.

The result of this research showed the large of influence of exposure to information
Instagram account @mahasiswa_universitasriau on academic activities knowledge of Riau
University Students is in the weak category . It can be seen from the result of simple linear
regression in this research was equal to Y = 26,686 + 0,536X + e. The constant value was
26,686 and the variable coefficient of exposure to Instagram account information value equal
to 0,536 . Meanwhile t count 8,226 was bigger when compared to t table equal to 1,974, with
significance level 0,000 was smaller than a= 0,05. It means Ha was acceppted Ho was
rejected. Based on the table “Model Summary” shows that the value of R = 0,540% and the
coefficient of determination (Rsquare) Was 0,292. This figure shows the understanding that the
influence of exposure to information on Instagram account @mahasiswa_universitasriau on
the academic activities knowledge of Riau University Students by 29,2% with the category of
weak or low. While the remaining 70,8% was influenced by other variables which are not
included in this research.
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PENDAHULUAN\

Informasi merupakan hal penting
sebagai bahan pertimbangan individu
dalam berfikir, memahami dan
menginterpretasikan  dunia  sekitarnya.
Kehadiran media internet sebagai media
baru, telah menjadi salah satu sumber
informasi dalam era kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang
komunikasi (McQuail, 2010:40).

Berdasarkan  teori S-R  yang
menunjukkan  adanya  proses  aksi
(Stimulus) dan reaksi (Respon) yang
sangat sederhana dan merupakan model
komunikasi paling dasar. Teori ini
mengasumsikan bahwa kata-kata verbal
baik lisan maupun tulisan, isyarat-isyarat
nonverbal, gambar-gambar dan tindakan-
tindakan tertentu akan merangsang orang
lain untuk memberikan respon dengan cara
tertentu. Setiap efek yang muncul dapat
mengubah tindakan komunikasi
berikutnya. Asumsi lain dari teori S-R ini
adalah jika Kkita menggunakan media
sebagai kasusnya maka media secara
langsung dan cepat memiliki efek yang
kuat terhadap komunikan.

Teori S-R mengemukakan bahwa
pesan-pesan media yang berisi stimulus
menghasilkan respon yang berbeda-beda
dari kalangan khalayak. Efek yang
ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap
stimuli sehingga akhirnya seseorang dapat
mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan.

Dengan munculnya media baru,
media tradisional seakan mendapat pesaing
baru dalam mendistribusikan berita atau
informasi. Jika selama ini institusi media
sebagai lembaga yang mendominasi
pemberitaan, maka kehadiran internet dan
media sosial memberikan keleluasaan bagi
khalayak untuk ikut dalam berkompetisi
menyebarkan informasi atau peristiwa
yang terjadi di sekitar mereka (Nasrullah,
2015:1).

Salah satu media sosial yang
berkembang sangat pesat saat ini di
berbagai kalangan masyarakat adalah

Instagram. Instagram sebagai media sosial
berbasis gambar dan video menjadi lahan
yang sangat luas untuk dimanfaatkan
sebagai berbagai sarana. Pengguna aktif
bulanan atau monthly active user (MAU)
Instagram tembus 1 miliar per Juni 2018.
Pertumbuhannya paling signifikan
dibandingkan Facebook dan Snapchat,
yakni mencapai 5 persen dari kuartal ke
kuartal.(https://tekno.kompas.com/read/20
18/06/21/10280037/juni-2018-pengguna-
aktif-instagram-tembus-1-miliar) [diakses
12 Januari 2019 Pukul 21.14 Wib).

Sepanjang tahun 2015 hingga 2016
pemanfaatan media sosial Instagram
inipun semakin berkembang, baik sebagai
media hiburan, media dakwah, media
untuk berjualan bahkan sebagai media
branding yang cukup meyakinkan baik
untuk tujuan komersil ataupun non
komersil. Hal ini akhirnya menjadi
perhatian beberapa instansi pemerintah,
termasuk institusi  pendidikan  yang
kemudian dimanfaatkan untuk menjadikan
media sosial Instagram sebagai salah satu
media penyebaran informasi dari institusi
tersebut.

Berkembangnya media  sosial
Instagram yang berisi informasi-informasi
saat ini semakin mempermudah khalayak
dalam memperoleh informasi terkini. Hal
ini tentunya  berhubungan  dengan
frekuensi, durasi dan atensi Kkhalayak
dalam memperoleh informasi melalui
media sosial Instagram tersebut. Sehingga
terpaan informasi yang mereka peroleh
melalui media sosial Instagram akan
berkaitan dengan kesadaran maupun
pengetahuan khalayak akan informasi yang
mereka peroleh. Hal ini sejalan dengan
pendapat Rakhmat  (2004)  dalam
Ayuningtias (2013) yang menyatakan
bahwa terpaan informasi adalah banyaknya
informasi yang diperoleh melalui media,
yang meliputi frekuensi, atensi dan durasi
penggunaan pada jenis media yang
digunakan (eJurnal Komunikasi, Volume 1
nomor 2, 2013:14-27) [diakses 30 Juli
2019 Pukul 15.40].
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Pemanfaatan media sosial Instagram
sebagai media informasi ini oleh institusi
pendidikan saat ini juga dimanfaatkan di
lingkungan kampus Universitas Riau yaitu
akun @mahasiswa_universitasriau. Tujuan
awal akun ini dibuat adalah hanya untuk
memposting ulang foto-foto mahasiswa
sebagai profil mahasiswa Universitas Riau
yang di tandai ke akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau. Kemudian
di tahun 2016, admin dari akun tersebut
mulai memposting informasi akademik
seperti  jadwal pengisian KRS (Kartu
Rencana Studi) dan jadwal pembayaran
UKT (Uang Kuliah Tunggal), postingan
tersebut mendapat respon positif dari
pengikut yang dibuktikan dengan jumlah
pengguna Instagram yang menyukai
postingan ini lebih banyak daripada
postingan foto-foto mahasiswa yang
diposting sebelumnya.

Memasuki tahun ke empat akun ini
hadir di lingkungan kampus Universitas
Riau, pengikut aktif akun
@mahasiswa_universitasriau sejak awal
kemunculannya di Instagram pada tahun
2015, kini mencapai angka 39,6 ribu
pengikut dengan jumlah postingan 4.906
[diakses 28 Maret 2019 Pukul 22.13 Wib].

Berkaitan dengan jumlah pengikut
dari akun @mahasiswa_universitasriau,
jika dilihat dari keterangan pengakses atau
pemirsa dari akun Instgaram
@mahasiswa_universitasriau ini,
pengakses teratas berdasarkan lokasi
berada di daerah Pekanbaru dengan
rentang umur pengakses terbanyak berada
pada angka umur 18 — 24 tahun. Artinya
rentang umur Yyang paling banyak
mengakses akun ini masuk dalam kategori
umur mahasiswa aktif hingga alumni.

Kehadiran akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau ini sebagai
salah satu media sosial yang hadir
memberikan informasi bagi mahasiswa
Universitas Riau menjadikan akun tersebut
memiliki banyak pengikut dibandingkan
akun resmi dari staff humas Universitas
Riau vyaitu akun  @universitas.riau,
operasional akun Instagram

@mahasiswa_universitasriau inipun hanya
dikelolah secara pribadi oleh 1 orang
sebagai admin aktif yakni atas nama
Muhammad Arif pemilik akun Instagram
@arifparkourr, mahasiswa Pendidikan
Ekonomi 2013 yang merupakan admin
tangan kedua  yang baru  saja
menyelesaikan pendidikannya di
Universitas Riau pada Februari 2019 lalu.

Alasan  Peneliti  memilih  akun

@mahasiswa_universitasriau sebagai
objek  penelitian  adalah  pertama
berdasarkan pengamatan Peneliti

sebelumnya, memang banyak akun-akun
yang mengatasnamakan mahasiswa serta
terdapat beberapa akun yang menyebarkan
informasi baik akademik maupun non
akademik perguruan tinggi di Riau
terutama di lingkungan Universitas Riau
seperti akun  @universitas.riau  yang
dikelolah oleh humas Universitas Riau,
memiliki 37 ribu pengikut dengan jumlah
postingan hanya berjumlah 2.303 [diakses
28 Maret 2019 Pukul 14.08 Wib],
informasi yang di posting lebih banyak
berisi berita kegiatan kampus secara umum
terutama aktivitas bagian rektorat namun
tidak rutin. Kemudian yang menarik dari
akun  @mahasiswa_universitasriau  ini
adalah jika dibandingkan dengan akun-
akun sejenis dari beberapa kampus yang
ada di Riau pada Kkhususnya, mayoritas
hanya memposting ulang foto-foto
mahasiswa dari Perguruan Tinggi tersebut.
Berbeda dengan kehadiran akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau ini  yang
dinilai sangat membantu mahasiswa dalam
mendapatkan informasi berbagai kegiatan
akademik maupun non akademik yang ada
di lingkungan Universitas Riau, hal ini
berdasarkan pengalaman pribadi yang
dirasakan langsung oleh Peneliti sebagai
pengikut dari akun tersebut, serta beberapa
sampel dari rekan Peneliti yang juga sering
memposting ulang informasi yang mereka
peroleh melalui akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau,  kehadiran
akun tersebut juga sangat bermanfaat bagi
mahasiswa baru yang membutuhkan
arahan dan koordinator dalam prosedur
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pengurusan berkas kegiatan akademik di
kampus Universitas Riau.

Peneliti fokus pada pengaruh terpaan
informasi terhadap pengetahuan kegiatan
akademik dari akun tersebut karena jumlah
postingan  kegiatan  akademik  yang
diposting lebih banyak daripada postingan
non  akademik.  Sehingga  Peneliti
membatasi sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas
Riau vyang di terpa oleh informasi
akademik dari akun
@mahasiswa_universitasriau dalam hal ini
adalah pengikut akun tersebut.

Gambar 1.4
Persentase Perbandingan Isi Postingan

H Kegiatan Akademik

M Kegiatan Non Akademik

Sumber: Data Peneliti, Maret 2019

Dibandingkan dengan akun
Instagram sejenis seperti @mhsindonesia, ,
@mahasiswariau, @mahasiswa.id,
@mahasiswa_uir dan lain-lain, akun
@mahasiwa_universitasriau ini - memiliki
jumlah  pengikut aktif dan jumlah
postingan yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan akun-akun lain yang
sejenis dan mengatasnamakan mahasiswa
tersebut, serta jika dilihat dari konten,
postingan akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau jauh lebih
bernilai positif karena tidak hanya berawal
dari  memposting ulang  foto-foto
mahasiswa Universitas Riau saja, namun
juga lebih banyak memuat informasi
akademik maupun non akademik yang
sangat bermanfaat dalam membantu
memenuhi  kebutuhan informasi  bagi
mahasiswa di lingkungan Universitas
Riau. Sehingga hal tersebut yang membuat
Peneliti tertarik untuk mengkaji dan
mengetahui lebih dalam terkait seberapa

besar pengaruh dari informasi atau konten
kegiatan akademik yang diposting oleh

akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau tersebut
terhadap pengetahuan mahasiswa

Universitas Riau dengan menggunakan
teori S-R. Untuk mendukung teori S-R
yang digunakan dalam penelitian ini,
Peneliti juga menggunakan teori media
baru sebagai salah satu teori yang
menjelaskan bahwa kehadiran internet
sangat berpengaruh terhadap pengguna
media-media baru tersebut. Melalui teori
S-R ini, adanya terpaan informasi dari
akun @mahasiswa_universitasriau tersebut
sebagai stimulus dapat diketahui dari total
frekuensi, durasi dan atensi Kkhalayak
dalam menanggapi informasi yang mereka
peroleh dari akun tersebut.

Berkaitan dengan penelitian sejenis
yang sudah dilakukan sebelumnya, yakni
oleh Dea Lestari pada tahun 2018,
Universitas Riau yang mengkaji Pengaruh
Akun Instagram @hijabcommunityofficial
Terhadap Pengetahuan Syiar Islam dan
Fashion Hijab pada Followers Muslimah.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa tingkat pengaruh akun instagram
@hijaberscommunityofficial terhadap
pengetahuan syiar islam dan fashion hijab
pada followers muslimah berpengaruh
sangat besar yakni sebesar 61,3%.

Berdasarkan beberapa hal tersebut di
atas yang telah Peneliti paparkan, di sertai
dengan data-data  pendukung  serta
penelitian sejenis terdahulu yang sudah
mengkaji sebelumnya terkait ada tidaknya
pengaruh  penggunaan media  sosial
Instagram terhadap pengguna Instagram,
dan rata-rata hasil yang diperoleh
penelitian sejenis adalah masuk dalam
Kriteria sangat setuju, maka dari akun
Instagram  @mahasiswa_universitasriau
ini, Peneliti tertarik untuk mengetahui
apakah hal tersebut juga berlaku dalam
penelitian atau tidak, serta mengetahui
seberapa besar pengaruh terpaan informasi
akun dari akun tersebut terhadap
pengetahuan kegiatan akademik
mahasiswa Universitas Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan Teoritis
Teori S-R

Dalam penelitian ini, Peneliti
menggunakan teori S-R. Teori ini
menunjukkan komunikasi sebagai proses
aksi (Stimulus) dan reaksi (Respon) yang
sangat sederhana . Teori ini dapat di
anggap sebagai proses pertukaran atau
perpindahan Informasi (Effendy,
2003:225).

Dalam masyarakat massa, dimana
prinsip stimulus-respon mengasumsikan
bahwa pesan informasi dipersiapkan oleh
media dan di distribusikan secara
sistematis dan dalam skala yang luas.
Sehingga secara serempak pesan tersebut
dapat diterima oleh sejumlah besar
individu, bukan ditujukan pada orang per
orang. Kemudian sejumlah besar individu
itu akan merespon pesan informasi
tersebut. Pengguna teknologi telematika
yang semakin luas dimaksudkan untuk
reproduksi dan distribusi pesan informasi
itu sehingga diharapkan dapat
memaksimalkan jumlah penerima dan
respon oleh  audience, sekaligus
meningkatkan respon oleh audience
(Bungin, 2006:281-282).

Dalam Proses perpindahan informasi
ada dua kemungkinan respon yang akan
terjadi setelah stimulus diberikan oleh
komunikator, vyaitu reaksi negatif atau
positif. Teori S-R mengabaikan
komunikasi  sebagai  suatu  proses,
khususnya yang berkenaan dengan faktor
manusia. Secara implisit ada asumsi dalam
teori S-R ini bahwa perilaku (respon)
manusia dapat diramalkan. Ringkasnya,
komunikasi dianggap statis. Manusia
dianggap berperilaku karena kekuatan dari
luar  (stimulus), bukan berdasarkan
kehendak, keinginan atau kemauan
bebasnya.

Menurut Dedi Mulyana (2005)
dalam Dea Lestari (2018), asumsi dari
model S-R, yakni jika kita menggunakan
media sebagai kasusnya maka media
secara langsung dan cepat memiliki efek
yang kuat tehadap komunikan. Artinya

media diibaratkan sebagai jarum suntik
besar yang memiliki kapasitas sebagai
perangsang (S) dan  menghasilkan
tanggapan (R) yang kuat pula .

Media Baru

Media adalah segala sesuatu yang
dapat menyalurkan informasi dari sumber
informasi  kepada penerima informasi.
Kemunculan internet di anggap sebagai
awal dari revolusi industri di bidang sosial
media yang memunculkan istilah media
baru. Media baru adalah media yang
berbasis internet dengan menggunakan
komputer dan telepon genggam canggih.
Media baru muncul dari inovasi-inovasi
media lama yang kurang relevan lagi
dengan perkembangan teknologi di era
sekarang. Media baru adalah istilah yang
dimaksudkan untuk mencakup
kemunculan  digital, komputer atau
jaringan  teknologi  informasi  dan
komunikasi di akhir abad ke 20. Dalam
fungsinya, media baru mencakup semua
fungsi komunikasi massa, dengan fungsi
utamanya  sebagai  surveillance,yaitu
memberikan informasi kepada khalayak.

Menurut Denis Mc Quail (dalam
buku Teori Komunikasi Massa, 2011:150),
ciri media baru internet pertama adalah
internet tidak hanya berkaitan dengan
produksi dan distribusi pesan, tetapi juga
dapat disetarakan dengan pengolahan,
pertukaran dan penyimpanan. Kedua,
media  baru merupakan lembaga
komunikasi publik dan privat, dan diatur
(atau tidak) dengan layak. Ketiga, mereka
tidak seteratur sebagaimana media massa
yang profesional dan birokratis. Pada
intinya media baru tidak mengubah
mekanisme kerja para pofesional yang
bekerja pada media massa, yang berubah
hanya dalam penyampaian pesan Yyang
sudah menggunakan digitalisasi.

Nasrullah  (2014:14) mengangkat
pendapat dari Holmes (2005) tentang
kelebihan media baru, dalam pendapatnya
media dibedakan menjadi 2 yakni media
lama yang disebut brodcast dan media baru
yang disebut interactivity. Pada media baru
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khalayak tidak sekedar ditempatkan

sebagai obyek yang menerima pesan, akan

tetapi peran khalayak bergeser menjadi
lebih interaktif pada sebuah pesan.

Menurut Roger (1986:5) terdapat
“dua 1” yang dikenal sebagai karakteristik
utama dari  media  baru, yaitu
individualisasi dan interaktivitas.

Abrar (2003:19) menjelaskan ciri-
ciri komunikasi interaktif secara sederhana
yaitu :

1.  Orang yang terlihat bisa berinteraksi
secara leluasa.

2. Umpan balik, baik yang bersifat
positif maupun negatif segera bisa
diketahui.

3. Penyampaian pesan dilakukan secara
verbal maupun gambar dan,

4. Menggunakan media interaktif. Dari
penjelan tersebut, maka inti dari
interaktivitas adalah feed back
langsung dan komunikasi dua arah.

Media Informasi Online

Media informasi saat ini terus
berkembang dan sangat diperlukan setiap
saat karena melalui media informasi
manusia dapat mengetahui informasi yang
sedang berkembang, selain itu manusia
juga bisa saling berinteraksi satu sama
lain. Melalui media informasi juga sebuah
pesan dapat tersampikan dengan baik jika
media yang dibuat tepat kepada sasaran
dan informasi yang disampikan bermanfaat
bagi pembuat target. Demikian pentingnya
media informasi pada masa ini,
dikarenakan melalui media informasi
manusia dapat mengetahui informasi dan
dapat bertukar pikiran serta berinteraksi
dengan yang lain. Media informasi sebagai
alat yang menyampaikan suatu informasi
harus tepat sasaran agar  dapat
tersampaikan dengan baik pada target
sasaran sehingga dapat bermanfaat bagi
pembuat dan penerima informasi.

Menurut Perebinossoff  (2005:51)
dalam Dea Lestari (2018), Media
informasi  online adalah media yag
digunakan sebagai sarana menyebarkan
foto pribadi dan media lain dengan teman

dan keluarga, mem-posting portofolio,
mengekspresikan opini atau observasi,
menyiarkan produksi/ciptaan sendiri yang
menghibur, serta menghasilkan uang dari
internet .

Terpaan Informasi

Terpaan merupakan Atensi keadaan
khalayak dimana terkena pesan-pesan yang
disebarkan oleh suatu media. Terpaan
media menurut Rosengren yang di kutip
oleh Jalaluddin Rakhmat (2004:66) adalah
penggunaan media yang terdiri dari jumlah
waktu yang digunakan dalam berbagai
media, jenis isi media, media yang di
konsumsi atau dengan media secara
keseluruhan. Terpaan informasi
menunjukkan adanya aktivitas yang
berkenaan dengan frekuensi informasi
yang ditujukan kepada sasaran.

Menurut Rakhmat (2004) dalam
Ayuniangtias (2013) Terpaan informasi
adalah banyaknya informasi yang di
peroleh melalui media, yang meliputi
frekuensi, atensi dan durasi penggunaan
pada setiap media yang digunakan.
(eJurnal Komunikasi, Volume 1, Nomor 2,
2013:14-27).

Berdasarkan definisi terpaan
informasi tersebut, maka dapat
disimpulkan pengertian terpaan informasi
dalam Penelitian ini adalah suatu keadaan
dimana khalayak sasaran terkena pesan
komunikasi melalui informasi  yang
terdapat pada suatu media massa dalam hal
ini adalah akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau. Hal ini juga
berkaitan dengan banyaknya informasi
yang diperoleh dari media massa ataupun
mempunyai pengalaman dan perhatian
terhadap pesan media massa ataupun
pengalaman dan perhatian khalayak
terhadap pesan tersebut yang berhubungan
dengan frekuensi, atensi dan durasi dalam
memperoleh informasi. Berkaitan dengan
hal tersebut, maka terdapat 3 indikator
terpaan informasi menurut Rakhmat
(2004) yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu: Frekuensi, Durasi dan Atensi.
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3 Indikator tersebut akan digunakan
dalam penelitian untuk mengukur variabel
X:

1. Frekuensi (berkaitan dengan
seberapa sering informasi
dilihat,dibaca dan di dengar).

2. Durasi (berkaitan dengan seberapa
lama  khalayak  memperhatikan
informasi).

3. Atensi (berkaitan dengan seberapa
jauh  khalayak mengerti pesan
informasi).

Media Sosial

Menurut Dailey media sosial adalah
konten online yang dibuat menggunakan
teknologi penerbitan yang sangat mudah di
akses dan terukur, dan yang paling
terpenting dari teknologi ini adalah
terjadinya pergeseran cara mengetahui
orang membaca serta mencari informasi
dan konten. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi begitu pesat
semenjak kemunculan internet khususnya
media sosial. Media sosial yang
merupakan perkembangan-perkembangan
mutakhir dari teknologi web baru berbasis
internet yang memudahkan semua orang
untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi,
saling berbagi dan membentuk sebuah
jaringan secara online, sehingga dapat
menyebarluaskan konten mereka sendiri.

Media sosial atau dalam bahasa
inggris ‘social media’ menurut tata bahasa,
terdiri dari kata ‘social’ yang memiliki arti
kemasyarkatan atau sebuah interaksi dan
‘media’ adalah sebuah wadah atau tempat
sosial itu sendiri.

Media Sosial Instagram

Menurut Bambang, Instagram adalah
sebuah aplikasi dari telephone pintar yang
khusus untuk media sosial yang
merupakan salah satu dari media digital
yang mempunyai fungsi hampir sama
dengan twitter, namun perbedaannya
terletak pada pengambilan foto dalam
bentuk atau tempat untuk berbagi
informasi terhadap penggunanya.
Instagram juga memberikan inspirasi bagi

penggunanya dan juga dapat meningkatkan
kreatifitas, karena Instagram mempunyai
fitur yang dapat membuat foot menjadi
lebih indah, lebih artistik dan menjadi
lebih bagus (Atmoko, 2012:10) .

Instagram berasal dari pengertian
dari seluruh aplikasi, kata “insta” berasal
dari kata “instan”, seperti kamera polaroid
yang pada masanya lebih dikenal dengan
sebutan “foto instan”. Media sosial dengan
konsep social sharing ini juga dapat
menampilkan foto-foto secara instan
seperti  polaroid dalam tampilanny.
Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari
kata “telegram”, dimana cara kerja
telegram sendiri adalah untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain
dengan cepat. Sama halnya dengan
nstagram yang dapat mengunggah foto
dengan menggunakan jaringan internet,
sehingga informasi yang disampaikan
dapat diterima dengan cepat.

Instagram adalah sebuah aplikasi
yang digunakan untuk membagi-bagikan
foto atau video. Instagram sendiri masih
merupakan bagian dari facebook yang
memungkinkan facebook teman Kkita
mengikuti akun Instagram kita. Makin
populernya Instagram sebagai aplikasi
yang digunakan untuk membagi foto
membuat banyak pengguna yang terjun
kebinis online turut mempromosikan
produk-produknya lewat Instagram
(Nisrina, 2015:137).

Pengetahuan

Pengetahuan ialah segala sesuatu
yang diketahui oleh manusia. Menurut
Rakhmat (2004:26) pengetahuan adalah
jiwa (mind) yang menjadi alat utamanya,
bukan alat indera. Jiwa menafsirkan
pengalaman  inderawi  secara  aktif
menciptakan, mengorganisasikan,
manafsirkan, mendistrosikan dan mencari
makna. Berdasarkan pengertian diatas
bahwa dalam menggunakan kekuatan
pemikiran setiap manusia bisa
mendapatkan pengetahuan sesuai dengan
kebutuhan dan kemauan yang
dibutuhkannya melalui panca indera. limu
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pengetahuan timbul karena adanya hasrat

ingin tahu dalam diri manusia. Hasrat

ingin tahu itu timbul karena banyak sekali
aspek-aspek kehidupan yang masih belum
diketahui oleh manusia.

Adapun indikator  pengetahuan
menurut Rakhmat dalam Dea Lestari
(2018) yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Sensasi,
Persepsi dan Berfikir.

1.  Sensasi adalah tahap awal dari
penerimaan sebuah rangsangan atau
informasi.

2.  Persepsi adalah pengalaman tentang
objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkkan  informasi  dan
menafsirkan pesan. Faktor yang
sangat mempengaruhi yakni
perhatian.

3.  Berfikir adalah mengolah dan

memanipulasi  informasi  untuk
memenuhi kebutuhan dan
memberikan respon juga
mempengaruhi penafsiran itu
terhadap stimuli (Rakhmat,
2001:67).

Kegiatan Akademik

Kegiatan akademik adalah kegiatan
pembelajaran di dalam dan/atau di luar
ruang kuliah, studio dan/atau laboratorium,
pengerjaan tugas-tugas, evaluasi
pembelajaran dan kegiatan administrasi
yang menyertainya. Mahasiswa berhak
mendapatkan pelayanan kegiatan
akademik yang sesuai dengan baku mutu.
(http://pasca.its.ac.id/datag/file_content/Fil
e/BAB_VI_Kegiatan_Akademik.pdf)
[diakses 20 Maret 2019 Pukul 09.25 Wib].

Kegiatan  akademik  merupakan
kegiatan yang berkaitan langsung dengan
kegiatan  kurikuler  seperti  kegiatan
pembelajaran  di  sekolah  maupun
Perguruan Tinggi. Sedangkan kegiatan non
akademik merupakan suatu kegiatan yang
tidak berkaitan dengan jalannya kegiatan
kurikuler. Misalnya kegiatan fisik lembaga
pendidikan, permasalahan sosial di
lingkungan pendidikan dan sebagainya.

(Skripsi  Nailil Hidayah, 2016 diakses
melalui
https://lib.unnes.ac.id/23027/1/160141104
0.pdf) [14 Juli 2019 Pukul 01.25 Wib].
Secara umum ada dua jenis kegiatan
akademik di perguruan tinggi, Yaitu
kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler
adalah kegiatan akademik reguler yang
wajib diikuti oleh mahasiswa. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan akademik
yang tidak reguler, tidak diatur secara
langsung serta tidak terjadwal. Mahasiswa
tidak diwajibkan mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, tetapi jika mahasiswa aktif
di kegiatan ini akan sangat bermanfaat di
masa depan. Kegiatan intrakurikuler hanya
memberikan 15% pengetahuan kepada
keterampilan yang harus di kuasai
mahasiswa, sedangkan 85%-nya terdapat
pada kegiatan ekstrakurikuler.
(Urip Santoso, “Kegiatan Akademik Di
Perguruan Tinggi”, diakses dari
http://pasca.its.ac.id/datag/file_content/File
/IBAB_VI_Kegiatan_Akademik.pdf)  [20
Maret 2019 Pukul 09.45 Wib].

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian
lapangan menggunakan riset kuantitatif
dengan jenis penelitian  eksplanatif.
Menurut  Sugiyono (2013:13), metode
penelitian  kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara
acak, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Eksplanatif dimaksudkan untuk
menjelaskan hubungan, perbedaan atau
pengaruh suatu variabel dengan variabel
lain. Adapun metode penelitian yang
digunakan vyaitu pendekatan survei dan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data
penelitian.
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Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Dalam penelitian ini, Peneliti
menetapkan mahasiswa Universitas Riau
yang di terpa informasi akademik dari
akun @mahasiswa_universitasriau, dalam

hal ini yaitu pengikut dari akun
@mahasiswa_universitasriau tersebut
yang berjumlah 39,6 ribu (39.600)

pengikut yang menjadi populasi penelitian
Peneliti dari data terakhir yang Peneliti
input dan kemungkinan jumlah pengikut
dapat bertambah ataupun berkurang.

2. Sampel

Pada  penelitian ini, dalam
menentukan jumlah sampel Peneliti
menggunakan teknik simple random
sampling vyaitu teknik pengambilan

responden sebagai sampel dari populasi
yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi (Sugiyono, 2011 : 82).

Sedangkan rumus yang digunakan
dalam penentuan jumlah sampel yaitu
unknown population. Hal ini dikarenakan
total populasi berjumlah 39,6 ribu (39.600)
pengikut, namun tidak dapat di ketahui
dengan pasti jumlah pengikut yang
berstatus mahasiswa aktif dari 10 fakultas
yang ada di Universitas Riau Yyang
mengikuti akun tersebut serta
mendapatkan atau memperoleh terpaan
informasi akademik dalam kategori sering
melalui akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau tersebut.

Dalam teknik pengambilan sampel,

Peneliti menerapkan rumus Unknown
Population menurut Rao Purba
(Sujarweni, 2015:155) dengan tingkat

kepercayaan sampel 99% dan tingkat
kesalahan yang ditoleransi 10%, maka
total sampel vyang diperoleh 166
responden.

Teknik Pengukuran Data

Penelitian ini menggunakan teknik
pengukuran data dengan skala interval dan
likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang
suatu objek ataupun fenomena sosial.

Dalam mengukur variabel
independen, Peneliti menggunakan skala
pengukuran interval (untuk indikator

frekuensi dan durasi) dan dan likert ( untuk
indikator atensi) dalam kuesionernya,
sedangkan untuk mengukur variabel
dependen, Peneliti menggunakan hanya
skala likert.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini  merupakan
pembahasan dari penyajian data yang
diperoleh dari lapangan, yaitu melalui
kuesioner yang sudah di sebar kepada
responden  penelitian.  Setelah  data
terkumpul, maka Peneliti mengklarifikasi
sesuai dengan permasalahan yang ada pada
bab satu dan selanjutnya, kemudian
Peneliti mencari nilai frekuensi dan rata-
rata jawaban dari masing-masing indikator
variabel X dan Y yang diformulasikan
dalam bentuk tabel.

Uji Regresi Linear Sederhana
Uji hipotesis ini dilakukan dengan
membandingkan nilai thitung dengan nilai
ttabel.
Tabel 5.8
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model Koefisien | thiung | taver | Sig Ket
Regresi

Konstanta | 28,686 Ha
@) diterima
Terpaan 0,536 8,220 | 1,974 | 0,000
Informasi
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2019

Berdasarkan Tabel 5.22, dapat

diketahui nilai constan (a) sebesar 26,686.
Artinya apabila terpaan informasi akun
@mahasiswa_universitasriau diasumsikan
bernilai nol (0), maka pengetahuan
kegiatan akademik mahasiswa Universitas
Riau tidak mengalami perubahan sebesar
26,686 point. Sedangkan nilai terpaan
informasi  (b/koefisien regresi) sebesar
0,536, artinya jika terpaan informasi akun
Instagram  @mahasiswa_universitasriau
mengalami peningkatan 1 satuan, maka
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pengetahuan kegiatan akademik dari
pengikut dalam hal ini khusus bagi
mahasiswa  Universitas Riau  akan
mengalami peningkatan sebesar 0,536
point. Maka diperoleh persamaan regresi
linear sederhana yaitu Y = 26,686 +
0,536X + e. Sementara nilai thitung
sebesar 8,220. Artinya nilai  thitung
(8,220) > nnilai ttabel (1,974), maka
hipotesis dalam penelitian ini yakni HO di
tolak dan Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang nyata (signifikan) dari
variabel Terpaan Informasi (X) terhadap
variabel Pengetahuan (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada
intinya  digunakan untuk  mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Tabel 5.23 Koefisien Determinasi

Model | R R Adjusted | Std.
Square | R Square | Error of
The
Estimate
0,540 0,292 0,287 | 4.81609

Sumber: Output SPSS 16,0, Mei 2019

Tabel 5.23 menjelaskan besarnya
nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar
0,540. Dari hasil tersebut maka diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,292 yang memiliki makna bahwa
analisis koefisien determinasi dalam angka
perhitungan decimal 0,292 mendekati
angka 1, maka pengaruh variabel bebas
(Terpaan Informasi) terhadap variabel
terikat (Pengetahuan) kuat.

Berdasarkan hasil output SPSS
tersebut, koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh sebesar 0,292 dari hasil
pengkuadratan 0,540 x 0,540 , angka
tersebut artinya pengaruh variabel bebas
(terpaan informasi) terhadap variabel
terikat (pengetahuan) adalah sebesar
29,2% dalam perhitungan persentase. Hal
ini berarti pengaruh terpaan informasi
akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau sebesar

29,2% terhadap pengetahuan kegiatan
akademik mahasiswa Universitas Riau dan
masuk dalam kategori tingkat pengaruh
lemah atau rendah (20% — 39,9%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul “Pengaruh Terpaan Informasi Akun
Instagram  @mahasiswa_universitasriau
Terhadap Pengetahuan Kegiatan
Akademik Mahasiswa Universitas Riau”,
dengan menggunakan teori Stimus-Respon
dan di dukung oleh teori Media Baru maka
diketahui  besarnya  pengaruh  akun
Instagram  @mahasiswa_universitasriau,
nilai thitung (8,220) > nilai ttabel (1,974)
dengan signifikansi yang dihasilkan
sebesar 0,000 masih berada dibawah 0,05,
maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hal ini menjelaskan bahwa
terpaan informasi dari akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau berpengaruh
signifikan terhadap pengetahuan kegiatan
akademik mahasiswa Universitas Riau.
Sementara Rsquare Yang dihasilkan sebesar
0,292 dalam hitungan decimal dengan
kesimpulan bahwa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen
kuat, sedangkan dalam hitungan persen
yakni koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 29,2% menjelaskan bahwa akun
Instagram  @mahasiswa_universitasriau
memiliki tingkat pengaruh yang lemah
atau sedang terhadap pengetahuan kegiatan
akademik mahasiswa Universitas Riau dan
sisanya 70,8% dipengaruhi oleh indikator
lain yang tidak di gunakan dalam
penelitian ini.

Model Stimulus Respon menjadi
pijakan Peneliti pada penelitian ini. Kaitan
antara teori yang digunakan dalam
penelitian ini yang berlandaskan pada teori
S-R, maka menurut model teori ini efek
yang ditimbulkan adalah reaksi khusus
terhadap stimulus khusus. Seseorang dapat
mengharapkan dan memperkirakan
kesesuaian antara pesan dan reaksi
komunikan (Effendy, 2005:254).

Apa yang diungkapkan oleh teori
Stimulus Respon telah terbukti bahwa
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telah terjadi rangsangan dari informasi
yang diposting oleh akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau terhadap
pengetahuan kegiatan akademik
mahasiswa Universitas Riau. Dalam teori
S-R, dinyatakan bahwa stimulus atau
pesan yang disampaikan dalam penelitian
ini yaitu terpaan informasi akun instagram
@mahasiswa_universitasriau merangsang
pengikut untuk memberikan respon dengan
cara melihat, membaca atau merespon
informasi yang diposting oleh akun
tersebut vyaitu dengan membaca dan
memberikan tanda suka atau komentar di
postingan akun tersebut.

Adapun yang dijelaskan oleh teori
stimulus-respon telah terbukti, bahwa telah
terjadi ransangan terhadap pengetahuan
kegiatan akademik yang diberikan oleh
adanya terpaan informasi akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau yakni
sebesar  29,2%. Meskipun hal ini
berpengaruh dengan kategori lemah atau
sedang.

Asumsi dari teori media baru juga
telah terbukti bahwa hadirnya media baru
yaitu media internet, dapat menyalurkan
informasi dari sumber informasi kepada
penerima  informasi.  Melalui  akun
@mahasiswa_universitasriau ini, pengikut
dalam hal ini yang menjadi responden
penelitian Peneliti setuju bahwa kehadiran
akun tersebut dapat memenuhi kebutuhan
informasi mahasiswa Universitas Riau.

Hal yang menarik dari hasil yang
Peneliti  peroleh  juga  menemukan
persamaan dan  perbedaan  dengan
penelitian sejenis terdahulu yang Peneliti
lampirkan sebagai tolak ukur serta
perbandingan hasil yang di peroleh melalui
Penelitian ini. Jika pada penelitian sejenis
terdahulu dalam penelitian ini rata-rata
memperoleh hasil pengaruh yang besar
dan kategori sangat kuat, pada penelitian
ini hasil yang diperoleh masuk dalam
pengaruh dengan kategori lemah. Yakni
pada variabel X dengan indikator frekuensi
dan durasi.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh persamaan Y = 26,686 + 0,536X
+ e. Hal ini menjelaskan bahwa terpaan
informasi akun Instagram
@mahasiswa_universitasriau  mengalami
peningkatan 1 satuan, maka pengetahuan
kegiatan akademik mahasiswa Universitas
Riau yang merupakan pengikut dari akun
instagram  @mahasiswa_universitasriau
akan mengalami peningkatan sebesar
0,536 point. Maksudnya semakin banyak
informasi baru yang diposting oleh akun
@mahasiswa_universitasriau, maka hal ini
akan menambah pengetahuan mahasiswa
Universitas terkait kegiatan akademik yang
diposting akun tersebut. ementara nilai
RSquare yang dihasilkan sebesar 0,292
atau 29,2% dengan kategori lemah atau
sedang, sisanya 70,8% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini. Hal yang menarik dari hasil
penelitian ini adalah jika pada penelitian
sejenis terdahulu memperoleh hasil rata-
rata setuju dan menghasilkan pengaruh di
kriteria kuat baik untuk indikator variabel
X dan Y, namun pada penelitian ini
memperoleh hasil 2 indikator yang masuk
dalam kategori lemah vyaitu indikator
frekuensi dan durasi pada variabel X dan
berpengaruh lemah.

Saran

Dari hasil yang diperoleh melalui
penelitian ini, terkait dengan rendahnya
skor rata-rata dari indikator frekuensi dan
durasi pada variabel X (Terpaan
Informasi), maka di harapkan bagi peneliti
selanjutnya yang mengkaji objek yang
sama untuk menggunakan variabel dengan
indikator menurut ahli lain selain frekuensi
& durasi serta menggunakan teori
komunikasi lain misalnya teori Uses and
Gratification, agar menemukan hasil yang
bervariatif dan berpengaruh besar pada
objek yang diteliti.
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